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ABSTRAK

Keluarga memiliki resiko penularan covid 19 apabila ada salah satu
anggota keluarga yang terinfeksi dan menularkan ke anggota keluarga lainya,
sehingga satu rumah bisa tertular covid 19, untuk itu penggunaan masker harus
menjadi rangkaian pencegahan utama dan selalu memperhatikan etiket batuk dan
bersin. Fungsi keluarga merupakan hal penting yang harus dikerjakan oleh setiap
anggota keluarga jika dalam suatu keluarga yang tidak taat maka fungsi keluarga
tersebut akan terhambat, dalam fungsi keluarga sejauh mana suatu keluarga
mampu menjalankan tugasnya dengan tetap memperhatikan kesejahteraan dan
perkembangan sosial, fisik dan psikis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan fungsi keluarga terhadap kepatuhan penggunaan
masker.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dalam penelitian ini
menggunakan metode pengambilan sampel Nonprobabbility sampling dengan
teknik purposive sampling dengan jumlah responden penelitian sebanyak 67
responden. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan kuesioner fungsi keluarga
dan kuesioner kepatuhan penggunaan masker. Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan uji chi square.

Hasil penelitian menunjukan Nilai p value 0,00 < 0,05 yang artinya HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan fungsi keluarga
terhadap kepatuhan penggunaan masker dimasa pandemi covid 19.

Kata Kunci: Fungsi Keluarga, Kepatuhan Penggunaan Masker, Pandemi Covid 19.
Daftar Pustaka: 61 (2010-2021)
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ABSTACT

Families have a risk of transmitting covid 19 if one family member is
infected and transmits it to other family members, so that one house can be
infected with covid 19, for that the use of masks must be a series of main
precautions and always pay attention to coughing and sneezing etiquette. The
family function is an important thing that must be done by every family member if
in a family that is disobedient then the function of the family will be hampered, in
the family function the extent to which a family is able to carry out its duties while
still paying attention to the welfare and social, physical and psychological
development. The purpose of this study was to determine whether there is a
relationship between family functions and adherence to the use of masks.

This research is a quantitative research, in this study using non-probability
sampling method with purposive sampling technique with the number of research
respondents as many as 67 respondents. The measuring instrument in this study
used a family function questionnaire and a mask compliance questionnaire.
Analysis of the data in this study using the chi square test.

The results showed that the p value was 0.00 < 0.05, which means that HO
is rejected and Ha is accepted, which means that there is a relationship between
family functions and compliance with the use of masks during the COVID-19
pandemic.

Keywords: Family Function, Compliance with the Use of Masks, Covid 19
Pandemic.
Bibliography: 61 (2010-2021)
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PENDAHULUAN

Kasus covid 19 terjadi pada
akhir desember dan menjadi kasus
pandemi sejak tanggal 11 maret 2020.
Penyakit covid 19 disebabkan oleh
Coronaviruses (CoV) terjadi diakhir
tahun 2019 ditularkan melalui saluran
pernapasaan, menyebabkan penyakit
mulai dari flu hingga yang lebih berat
seperti  Middle East
Syndrome (MERS-CoV) and Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS-

Respiratory

CoV). Penyakit yang disebabakan oleh
covid 19, merupakan jenis baru yang
ditemukan pada tahun 2019 dan belum
diidentifikasi

pernah menyerang

manusia sebelumnya
2020).

muncul dan

(Rosmha
Widiyani, Kasus covid 19
menyerang manusia
pertama kali diprovinsi wuhan china.
Awal kemunculanya diduga penyakit
pneumonia, dengan gejala serupa sakit
flu pada umumnya. Gejala tersebut
diantaranya batuk, demam, letih, sesak
napas, dan tidak nafsu makan (Mona,
2020).

Tercatat data WHO pertanggal
31 Agustus 2021 total
konfirmasi covid 19 di dunia adalah
216,867,420 kasus dengan 4,507,837

Republik

kasus

kematian. Pemerintah

Indonesia telah melaporkan 4,089,801
orang terkonfirmasi positif covid 19
dan ada 133,023 kematian terkait
covid 19 vyang di laporkan dan
3,760,497 pasien telah sembuh dari
penyakit tersebut (KEMKES RI 2021).
Perkembangan kasus covid 19 terus
meningkat di

kota di

sejumlah kabupaten/
Jawa Timur. Data Satgas
Penanganan covid 19 Jawa Timur, per
tanggal 24 Juni 2021 hari ini, pasien
terkonfirmasi covid 19 sebanyak 945
kasus baru, jumlah warga Jawa Timur
yang telah terjangkit covid 19 sejak
pertengahan Maret tahun lalu menjadi
166,831 orang. Coronavirus disease
2019 akibat virus korona jenis baru
(SARS-CoV-2) dan mutasinya ini juga

mengakibatkan kematian 12,981 jiwa

dengan  penambahan 51  orang
meninggal. Sementara angka
konfirmasi kesembuhan secara
kululatif  tercatat 148,264 orang

dengan penambahan 394 sembuh hari
ini. Angka kematian di Jawa Timur
yang diakibatkan covid 19 meningkat
setiap harinya, maka dari itu harus
memenuhi protokol kesehatan yaitu
dengan selalu menggunakan masker
rumah karena

pada saat keluar

penularan covid 19 bisa juga disaat



kita menyentuh bagian wajah terutama
hidung dan mulut. Data tersebut
diperkirakan akan bertambah dan
berkurang sampai dengan waktu yang
belum ditentukan. Penularan covid 19
dapat melalui saluran pernapasan, hal
ini harus di

pahami agar dapat

mencegah  terjadinya  penularan.

Masker dapat menjadi penghalang
pertama penularan covid 19 dengan
cara, jika adanya percikan (droplet)
saluran  pernapasan dan  kontak
langsung dengan penderita. Percikan
saluran pernapasan dihasilkan saat
seseorang batuk dan bersin, percikan
juga dapat jatuh ke permukaan benda
dimana virus covid 19 tetap aktif. Oleh
karena itu, lingkungan terdekat dari
orang yang terinfeksi dapat menjadi
sumber
2020).

Keluarga

penularan  (Organization,

memiliki  resiko
penularan covid 19 apabila ada salah
satu anggota keluarga yang terinfeksi
dan menularkan ke anggota keluarga
lainya, sehingga satu rumah bisa
covid 19,

penggunaan masker harus menjadi

tertular untuk  itu

rangkaian pencegahan utama dan
selalu memperhatikan etiket batuk dan

bersin (WHO, 2020).

Fungsi  keluarga merupakan hal
penting yang harus dikerjakan oleh
setiap anggota keluarga jika dalam
suatu keluarga ada yang tidak taat
maka fungsi keluarga tersebut akan
terhambat, maka dalam  fungsi
keluarga sejauh mana suatu keluarga
mampu menjalankan tugasnya dengan
tetap memperhatikan kesejahteraan
dan perkembangan sosial, fisik dan
psikis (Walsh, 2013).

Dari hasil studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada bulan
November 2020 terdapat data pasien
covid 19 yang
dipuskesmas walikukun tercatat 16
yang covid 19

diantaranya ada 15 pasien dewasa dan

terdaftarkan

orang positif

1 pasien anak- anak yang positif covid
19. Berdasarkan wawancara dengan
keluarga terdapat hasil 5 dengan
keluarga mengatakan saat keluar
rumah jika hanya keluar ke toko tidak
menggunakan masker tetapi kalau
keluar dari desa baru menggunakan
masker dan 2 keluarga mengatakan
rumah selalu

jika saat keluar

menggunakan masker. Berdasarkan

fenomena tersebut, maka peneliti

merasa perlu untuk  melakukan

penelitian dengan judul “ Hubungan



fungsi keluarga terhadap kepatuhan
penggunaan masker dimasa pandemi
covid 19”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan fungsi
keluarga terhadap kepatuhan
penggunaan masker dimasa pandemi
covid 19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di RT 02
Desa Sekarputih Kecamatan
Widodaren Kabupaten Ngawi pada
bulan Agustus 2021. Desain penelitian
ini menggunakan  cross sectional
study dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada point time approach.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan metode pengambilan
sampel  Nonprobabbility sampling
dengan Teknik purposive sampling.
Jumlah populasi didapatkan sebanyak
81 keluarga. Penelitian ini memilih
sampel menggunakan rumus slovin,
dan di dapatkan sempel sebanyak 67
Instrumen

responden. penelitian

menggunakan  Kuesioner  Fungsi
Keluarga dan Kuesioner Kepatuhan
Penggunaan Masker. uji validitas
dilakukan di wilayah Desa Durenan
Kedunggalar Ngawi dengan kuesioner
fungsi

keluarga  sebanyak 35

responden  didapatkan  hasil 19
pertanyaan, 19 item diantaranya valid
karena nilai t hitung (387-733 > t tabel

(0,334) dengan taraf signifikan 5%.

dan untuk kuesioner kepatuhan
penggunaan masker sebanyak 35
responden  didapatkan  hasil 15

pertanyaan, 15 item diantaranya valid
karena nilai t hitung (349-748 > t tabel
(0,334) dengan taraf signifikan 5%.
Kuesioner fungsi keluarga dengan
hasil uji yang telah dilakukan dari 19
pertanyaan didapatkan nilai alpha
cronba’ch 0,686 dari 19 pertanyaan
tersebut dinyatakan reabel karena nilai
alpha cronba’ch > 0,334 yang berarti
kuesioner tersebut layak digunakan.
yang telah

dilakukan dari 15 kuesioner kepatuhan

Hasil uji reabilitas
penggunaan masker didapatkan nilai
cronba’ch 0,749 dari 15
pertanyaan tersebut dinyatakan reabel

alpha

karena nilai alpha cronba’ch > 0,334
yang berarti kuesioner tersebut layak
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia Tabel 4.1
Distribusi frekuensi karakteristik

responden berdasarkana usia (n=67)



Variable Usia
Mean 38,58
Median 38,00
Sd 5,967
Min 30
Max 60
Sumber: Data Primer (2021)
Hasil penelitian ini

menyatakan bahwa usia responden
minimal 30 tahun, maksimal 60 tahun
dan rata - rata usia 38,58 tahun dengan
standar devisiasi 5,967. Responden
yang berusia diatas 35 tahun ini akan
lebih
terhadap covid 19 ketika tingkat

mempunyai  resiko besar
pengetahuan, wawasan kurang dan
tidak patuh dalam pemakaian masker
(Medika, 2020). Hasil penelitian ini
dengan yang
dilakukan Yuliana (2019), menuliskan

bahwa sejalan dengan berjalanya usia

sejalan penelitian

memori atau daya ingat akan

mengalami  penurunan, penurunan
daya ingat sering dijumpai pada usia
lanjut, terutama diatas usia 40 tahun
tetapi pada usia di bawah 40 tahun
penyebabnya karena

kelelahan atau stres. Ramadhan (2020)

mungkin

menjelaskan bahwa jumlah kasus
positif di Indonesia didominasi usia 30
sampai 45 tahun karena memiliki
mobilitas dan aktivitas yang cukup

tinggi di luar rumah.

Peneliti berpendapat bahwa
dalam penelitian yang dilakukan di Rt
02 Desa Sekarputih  Widodaren
Ngawi dalam Tiya (2019) meskipun
usia mempengaruhi tingkat
kedewasaan, informasi yang diserap
dan perilaku seseorang dalam usia
tidak  terkait

penggunaan masker, akan tetapi ada

langsung  dengan
faktor lain yang mendorong responden
untuk menggunakan masker, baik
yang berasal dari dirinya sendiri
maupun Yyang bersumber dari luar
dirinya.

Tabel 4.2

karakteristik responden berdasarkan

Distribusi  frekuensi

jenis kelamin (n=67)

Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin () (%)
Laki - laki 35 51,5
Perempuan 32 47,1
Total 67 98,5

Sumber: Data Primer (2021)
Hasil dari penelitian yang telah

dilakukan berdasarkan jenis kelamin
diketahui lebih
banyak laki - laki dengan frekuensi 35

bahwa responden
responden (51,5%) . Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wibowo (2013) yang
menyatakan  bahwa  tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan

penggunaan masker, hal ini



dikarenakan apapun jenis kelaminya
tidak mempengaruhi menggunakan
atau tidak menggunakan masker. Pada
penelitian Barnas (2019) menunjukan
bahwa perempuan memiliki
pengetahuan, sikap dan perilaku lebih
baik dalam memelihara kebersihan
lingkungan dari laki - laki.

Peneliti  berpendapat bahwa
jenis kelamin tidak mempengaruhi
menggunakan atau tidak menggunakan
masker karena jenis kelamin laki laki

maupun  perempuan

yang
menggunakan atau tidak menggunakan

mempunyai

kesempatan sama  untuk

masker saat keluar. Kurangnya
kesadaran diri dapat menjadi faktor
lain yang mengakibatkan responden
tidak dalam menggunakan masker
terutama saat keluar dari rumah Febry
(2020), oleh sebab itu tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
kepatuhan penggunaan masker pada
responden di Rt 02 Desa Sekarputih
Widodaren Ngawi.

Tabel 4.3  Distribusi
karakteristik responden berdasarkan

pendidikan (n=67)

frekuensi

Pendidikan Frekuensi Presentase
) (%)
SD 10 14,7
SMP 18 26,5
SMA 39 57,4
Total 67 98,5

Sumber: Data Primer (2021)

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa mayoritas
pendidikan responden adalah SMA
jumlah 39

Pendidikan mempunyai peran penting

dengan responden.

dalam menentukan kualitas manusia,

dengan pendidikan manusia juga akan

memperoleh pengetahuan dan
informasi, semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan
semakin berkualitas hidupnya

(Notoatmodjo, 2012). Penelitian Devi
dan Firdaus (2015) menyatakan bahwa
mayoritas pendidikan adalah SMA
karena pendidikan merupakan sesuatu
yang besar pengaruhnya.

Peneliti  berpendapat bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna
antara pendidikan dengan penggunaan
disebabkan

kebanyakan responden dengan tingkat

masker, hal ini

pendidikan menengah maupun dasar
tindakan
2015).
tidak

perubahan

memiliki yang  baik

(Farihatum, Peningkatan
pengetahuan selalu

menyebabkan dalam



tindakan karena hubungan antara dua
variable,
tidak

masker, hal ini

bisa terjadi pengetahuan

sejalan dengan penggunaan
terjadi  apabila
responden mendapat motivasi untuk
bertindak tidak menggunakan masker
dengan dasar yang
dimilikinya (Agus, 2021).

Pengetahuan masyarakat tentang

pengetahuan

covid 19 merupakan aspek yang
sangat penting dalam masa pandemi
seperti sekarang ini dan istilah yanag
terkait dengan covid 19, pemeriksaan
yang diperlukan dan proses transmisi
serta upaya pencegahan penyakit

tersebut. Pengetahuan  masyarakat
berpengaruh terhadap kejadian dan
covid  19.

yang  baik

pencegahan  penyakit

pengetahuan dapat
didukung oleh penerimaan terhadap
informasi yang beredar di masyarakat
tentang covid 19 (Sulistyaningtyas,
2020). yang  telah

mengetahui suatu informasi tertentu,

seseorang

maka dia akan mampu menentukan
dan mengambil keputusan bagaimana
dia harus menghadapinya. Dengan
kata lain, saat seseorang mempunyai
informasi tentang covid 19 tersebut
(Anisa, 2020).

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi
karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan (n=67)

Pekerjaan  Frekuensi Presentase
() (%)
Ibu Rumah 16 23,5
Tangga
Wiraswasta 15 22,1
Petani 36 52,9
Total 67 98,5

Sumber: Data Primer (2021)

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan bahwa pekerjaan terbanyak
adalah petani dengan jumlah 36
Responden (52,9%). Dalam penelitian
Agus (2021) tentang sikap pekerja
selain pengetahuan responden, dapat
digambarkan bahwa setengah dari
pekerja memiliki sikap baik dalam
penggunaan masker, akan tetapi sikap
tidak baik yang dimiliki pekerja dalam
menggunakan masker juga tinggi yaitu
hampir setengah dari pekerja. Sikap
tidak baik yang dimiliki pekerja
ditunjukan dengan reaksi atau respon
berupa penolakan peraturan
penggunaan masker. Penolakan terjadi
karena

ketidaknyamanan  pekerja

didalam pemakaian masker saat

bekerja .
Azwar dalam kajianya juga

menyatakan bahwa terbentuknya sikap

seseorang dipengaruhi oleh beberapa



hal, antara lain pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain, kebudayaan,
media massa dan faktor emosional
(Azwar, 2019) oleh sebab itu, perlunya
dibangun budaya yang baik, adanya
aturan yang tegas, para pekerja yang
memiliki  sikap  positif  dapat
mempengaruhi para pekerja lain untuk
bersikap positif pula dalam menyikapi
penggunaan masker. Alasan petani
tidak menggunakan masker saat
bekerja adalah merasa kurang nyaman
saat bekerja menggunakan masker
dengan keadaan lingkungan sekitar
yakni teman yang sesama profesi yang
juga tidak menggunakan masker hal
ini sesuai hasil penelitian oleh Wayan
(2019). penggunaan masker
yang diakibatkan

penggunaan yang tidak nyaman saat

yakni
rendah  dapat
menggunakanya.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian putri (2014) maka,
peneliti berpendapat bahwa responden
yang bekerja sebagai petani tidak

berhubungan  dengan  kepatuhaan
penggunaan masker karena baik ibu

rumah tangga maupun wiraswasta juga

memiliki presentase yang lumayan
tinggi. Peneliti  berasumsi bahwa
pekerjaan  sebagai  petani tidak

berhubungan  dengan  kepatuhan
penggunaan masker, namun dengan
covid 19, tidak

patuh  dalam

adanya pandemi
membuat  petani
menggunakan  masker. Hal ini
disebabkan

masker saat bekerja membuat petani

karena  menggunakan
tidak nyaman dan tidak terbiasa saat
bekerja sebagai petani menggunakan
masker.

2. Analisa Bivariat

Fungsi Kepatu Penggun Maske
han aan r

Keluarg | Renda | Sedang | Tinggi Total

a h

Rendah 1 0 1 2

Sedang 26 12 0 38

Tinggi 21 6 0 27

Total 48 18 1 67

p value ,000

Sumber: Data Primer (2021)
Tabel 4.7 Hubungan fungsi keluarga
terhadap  kepatuhan  penggunaan
masker dimasa pandemi covid 19
Hasil dari  penelitian  ini
menunjukan fungsi keluarga sedang
dengan jumlah 38 Responden (55,9%).
Keluarga merupakan unit terkecil dari
masyarakat yang besar pengaruhnya
yang
terlebih  lagi

dalam  kehidupan besar

pengaruhnya dalam
kesehatan. Keluarga dapat berperan
aktif dalam melindungi keluarga yang
sakit, kemampuan Kkeluarga dalam

memberikan  perawatan  kesehatan
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mempengaruhi  status  kesehatan

keluarga. Selain itu pengetahuan
keluarga sehat dan sakit juga juga
mempengaruhi prilaku keluarga dalam
menyelesaikan masalah  kesehatan
keluarga Friedmen (2010).
keluarga menurut Friedmen, dkk
(2003) dibagi menjadi lima (5) fungsi

dasar yaitu fungsi afektif adalah fungsi

Fungsi

keluarga untuk memenuhi kebutuhan
kasih sayang dalam keluarga, fungsi
sosialisasi ialah fungsi keluarga untuk
menjadi  wadah

setiap  anggota

keluarga untuk berinteraksi hingga
anggota keluarga dapat berinteraksi

dan berperan dalam lingkungan sosial,

fungsi  reproduksi adalah  fungsi
keluarga  untuk  mempertahankan
generasi, fungsi ekonomi adalah
fungsi  keluarga untuk memenuhi
kebutuhan sehari - hari anggota

keluarga, fungsi perawatan keluarga

adalah ~ fungsi  keluarga  untuk
mencegah terjadinya gangguan
kesehatan dan merawat anggota

keluarga yang sakit.

Hasil dari penelitian Kepatuhan
penggunaan masker rendah dengan
jumlah 48 (70,6%).
Kepatuhan penggunaan masker adalah

responden

untuk  menggambarkan perilaku

masyarakat ~ dalam  menggunakan

masker.  Kepatuhan  penggunaan

masker adalah perilaku positif yang

diperlihatkan masyarakat saat

masyarakat menggunakan masker,
kepatuhan masyarakat dalam
penggunaan  masker  berpengaruh

dalam menentukan hasil dari usaha
dalam mengurangi penyebaran covid
19 (Widayati, 2021). Faktor — faktor
yang mempengaruhi

penggunaan masker tergantung pada

kepatuhan

banyak faktor, termasuk pengetahuan,

motivasi, persepsi, dan keyakinan

terhadap upaya pengontrolan dan

pencegahan penyakit, variable
lingkungan, kualitas intruksi kesehatan,
dan kemampuan mengakses sumber
yang ada (Mushidah, 2021).
Sedangkan, ketidakpatuhan
adalah kondisi ketika individu atau
kelompok berkeinginan untuk patuh,
yang

menghambat kepatuhan terhadap saran

tetapi ada sejumlah faktor
tentang kesehatan yang diberikan oleh

tenaga kesehatan. Ketidakpatuhan
adalah sejauh mana perilaku seseorang
dan atau pemberi asuhan sejalan atau
tidak sejalan dengan rencana promosi
kesehatan atau rencana terapeutik

yang disetujui antara orang tersebut



11

atau pemberi asuhan dan profesional
layanan kesehatan (Mushidah, 2021).
Ketidakpatuhan yang

disebabkan karena adaanya faktor

terjadi

pengetahuan, adanya faktor - faktor

yang
tergantung pada banyak faktor yaitu

mempengaruhi kepatuhan
pengetahuan, motivasi, persepsi dan
keyakinan terhadap pengontrolan dan
pencegahan penyakit, variable
lingkungan, kualitas intruksi kesehatan

dan kemampuan mengakses sumber

yang ada (istyanti, 2021).
Ketidakpatuhan merupakan sejalan
atau tidaknya gambaran perilaku

seseorang atau pemberi asuhan dengan
promosi kesehtan yang direncanakan
yang merupakan persetujuan antara
pihak

profesional layanan kesehatan. Sikap

orang  tersebut  dengan
yang sadar dalam patuh terhadap
peraturan adalah modal utama dalam
menghasilkan sikap yang positif dan
produktif, positif dimana seseorang
yang sadar akan tujuan yang dicapai
dan produktif berarti selalu melakukan
kegiatan yang bermanfaat (Gabriela,
2021).

Hasil dari penelitian ini adalah
data penelitian menunjukan para

responden lebih banyak yang tidak

patuh dibanding yang patuh dalam
pemakaian masker, hal ini diantaranya
mereka lakukan dengan alasan keluar
hanya sebentar sebagian lebih banyak
yang tidak memakai masker atau ada
yang memabawa hanya dikalungkan
dileher (Mushidah, 2021).

Berdasarkan ~ Anisa  (2020)
pengetahuan masyarakat yang masih
perlu ditingkatan karena beberapa
yang menganggap
penggunan masker dikarenakan virus

respon alasan
corona dapat terbang bebas diudara,
perilaku yang baik dapat menjadi
upaya pencegahan terhadap penularan
covid 19 (Audria, 2019). perilaku
kesehatan dipengaruhi oleh banyak
faktor

diantaranya  pengetahuan,

persepsi, emosi, motivasi  dan

lingkungan. Eksplorasi tentang

perilaku kesehatan masyarakat dapat

dilihat dari berbagai komponen
diantaranya persepsi tentang
kerentanan penyakit, persepsi

hambatan dalam upaya pencegahan,

persepsi tentang manfaaat, adanya

dorongan dan persepsi individu
tentang kemampuan yang dimiliki
untuk melakukan upaya pencegahan
(Almi, 2020). Analisis yang digunakan
pada

penelitian ini dengan
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menggunakan Uji Chi Square dengan
tingkat signifikasi <0,05. Hasil Uji Chi
Square di dapatkan nilai p value 0,000
(p<0,05) yang artinya HO ditolak dan
Ha diterima yang berarti bahwa ada
yang
keluarga dengan kepatuhan
(Dietmaier &

hubungan signifikan antara
fungsi
penggunaan masker
Dietmaier, 2017).
Kemampuan keluarga dalam
pengelolaan kesehatan bagi
keluarganya sangatlah penting dalam
aspek sejauh mana keluarga harus
untuk bisa

memiliki  kemampuan

mengenal masalah kesehatan,
pengambilan keputusan, memberikan
serta
yang
menguntungkan keluarga dan fasilitas
kesehatan (Ali, 2010). Kondisi seperti

ini harus benar - benar diwaspadali

pelayanan kesehatan

mempertahankan  hubungan

terutama dalam kesadaran setiap
individu dalam kepatuhan penggunaan

msker keluarga memiliki peran dan

fungsi untuk saling menjaga dan
menciptakan  keseimbangan  status
kesehatan  (Abidin  2020). pada

penelitian Ahmad (200) terlihat bahwa
upaya keluarga dalam kepatuhan
penggunaan masker masih perlu untuk
diperbaiki  oleh

setiap  anggota

keluarga dalam  menjaga taraf
kesehatanya, sebuah keluarga akan
dikatakan mandiri dalam kesehatan
bila semua keluarga mampu dalam
pengelolaan  kesehatan, khususnya
dikondisi pademi covid 19 saat ini.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan
bahwa ada hubungan fungsi keluarga
terhadap

kepatuhan  penggunaan

masker dimasa pandemi covid 19.
Hasil penelitian menunjukan Nilai p
value 0,00 < 0,05 artinya HO ditolak
dan Ha diterima yang berarti bahwa
ada hubungan fungsi keluarga dengan

kepatuhan penggunaan masker dimasa

pandemi covid 19. Peneliti
selanjutnya sebaiknya
mengembangkan  penelitian  yang

sama dengan variable yang berbeda
seperti pengetahuan, perilaku pada
responden, serta variable lain yang
belum pernah dilakukan penelitian
sebelumnya.
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